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Warisan Budaya adalah produk/hasil budaya fisik dari tradisi dan prestasi spiritual 

dalam bentuk nilai dari masa lalu. Menurut UNESCO, warisan budaya terdiri dari dua 

bagian yaitu tangible cultural dan intangible cultural. Tangible cultural seperti: 

monumen, artefak, cagar budaya dan kawasan, intangible cultural seperti: bahasa ritual 

dan tradisi. Warisan budaya sangat penting untuk dilestarikan, hal ini adalah upaya 

menjaga sejarah bangsa.  

Bangunan Situs Gereja Kota Kupang merupakan sebuah bangunan dilindungi 

oleh Undang-Undang Benda Cagar Budaya Nomor 11 Tahun 2010. Dalam penelitian 

penulis menggunakan metode studi lapangan, dalam memenuhi kebutuhan akan data-

data penulisan memilih penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan penelitian 

ini untuk membuat deskripsi, gambaran/lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta yang akan diteliti. Saat cendana mulai dikenal sebagai komoditi 

perdagangan, Kupang telah dikenal oleh bangsa-bangsa asing terutama China. Kristen 

yang mula-mula hadir di Kupang adalah Kristen Katolik yang dibawa oleh pedagang 

Portugis. Setelah kehadiran Portugis datang juga Belanda menyebarkan agama Kristen 

Protestan, Belanda pertama kali memerintah pada tahun 1613 kemudian tahun 1614 

Belanda menghadirkan seorang Pdt di Kupang untuk kebutuhan keimanan orang-orang 

Belanda sendiri. Kehadiran seorang Pdt Belanda membuat raja Kupang ingin 

mengkristenkan seluruh warga Kupang. Hasil kristenisasi oleh Belanda membuat 

Kupang memiliki sebuah gedung gereja dengan arsitektur Eropa abad pertengahan yang 

dinobatkan sebagai situs berdasarkan SK:KM.51/OT.007/MKP/2004. Bangunan gereja 

situs Kota Kupang masih aktif digunakan sebagai tempah ibadah oleh lembaga GMIT. 
Bangunan situs tidak hanya mendapatkan pelayanan dari GMIT tetapi oleh pihak 

pemerintah.  

 

Kata Kunci: Gereja, Warisan Budaya, Bangunan Situs, Pelayanan. 

 

                                                                   
1 Mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Arta Wacana 


